
Profil Data Berbasis Gender DINSOSPPPA Kabupaten Bengkayang 

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan Anak (DINSOSPPPA) 
Kabupaten Bengkayang bertanggung jawab atas isu-isu kesetaraan gender, pemberdayaan 
perempuan, perlindungan anak, dan data terkait. Berdasarkan data dari Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bengkayang Tahun 2021-
2026, berikut adalah profil data berbasis gender yang mencakup populasi, pendidikan, 
kesehatan, pekerjaan, serta program khusus gender dan anak. Data utama berfokus pada 
periode 2016-2020 dengan proyeksi hingga 2026, sesuai dengan ketersediaan informasi 
terkini. 

1. Data Populasi Berbasis Gender 

 Jumlah Penduduk Tahun 2020: Total 289.587 jiwa, dengan 148.727 laki-laki (51,4%) 
dan 137.639 perempuan (47,6%). Rasio jenis kelamin: 108 (artinya 108 laki-laki per 
100 perempuan). 

 Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP): Meningkat dari 2,01% (2000-2010) menjadi 
3,30% (2010-2020), dipengaruhi oleh proporsi perempuan usia ≤16 tahun yang naik 
dari 15,86% (2017) menjadi 20,28% (2020). 

 Proyeksi 2021-2026:  
o LPP: 2,5% (2020) menjadi 3,5% (2026). 
o Total Fertility Rate (TFR): 2,45% (2020) menjadi 3,5% (2026). 
o Rata-rata jumlah anak per keluarga: 2,92 (2020) menjadi 2,30 (2026). 
o Angka kelahiran remaja (perempuan 15-19 tahun): 61% (2020) menjadi 44% 

(2026). 
o Cakupan Pasangan Usia Subur (PUS) istri <20 tahun: 8,7% (2020) menjadi 

6,2% (2026). 
o Unmet need Keluarga Berencana (KB): 9,84% (2020) menjadi 8,51% (2026). 

2. Data Pendidikan Berbasis Gender 

 Angka Melek Huruf (AMH) Usia 15+ Tahun (2016-2020):  

Tahun Laki-laki (%) Perempuan (%) 

2016 93,48 85,91 

2017 Tidak tersedia Tidak tersedia 

2018 Tidak tersedia Tidak tersedia 

2019 Tidak tersedia Tidak tersedia 

2020 96,34 90,36 

 Angka Pendidikan Yang Ditamatkan (APT) Tahun 2020 (Usia 15+): 26,86% tidak 
memiliki ijazah SD (29,72% perempuan). Distribusi tingkat pendidikan: SD/sederajat 
27,16%, SMP/sederajat 18,48%, SMA/sederajat 27,50% (tidak ada rincian gender 
lebih lanjut). 

 



 Proyeksi Rasio Angka Partisipasi Murid (APM) Perempuan/Laki-laki (2021-2026):  

Tingkat Pendidikan 2020 2024-2026 

SD 30 35 

SMP 30 35 

SMA 30 35 

Perguruan Tinggi 30 35 

 Rasio Melek Huruf Perempuan/Laki-laki (Usia 15-24 Tahun): 30 (2020) menjadi 35 
(2024-2026). 

3. Data Kesehatan Berbasis Gender 

 Data spesifik gender terbatas pada isu reproduksi dan anak. Tidak ada data rinci 
untuk angka kematian ibu atau kelangsungan hidup bayi berbasis gender (2016-
2020). 

 Proyeksi 2021-2026 (Fokus pada Perempuan dan KB):  
o Angka pemakaian kontrasepsi/CPR (perempuan menikah 15-49 tahun): 

69,91% (2020) menjadi 72,50% (2026). 
o Persentase Penggunaan Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP): 66,55% (2020) 

menjadi 68% (2026). 
o Persentase tingkat keberlangsungan pemakaian kontrasepsi: 71,79% (2020) 

menjadi 73% (2026). 
o Cakupan anggota Bina Keluarga Balita (BKB) ber-KB: 80% (2020) menjadi 

81,9% (2026). 
o Cakupan anggota Bina Keluarga Remaja (BKR) ber-KB: 27,25% (2020) 

menjadi 33,50% (2026). 
o Cakupan anggota Bina Keluarga Lansia (BKL) ber-KB: 12% (2020) menjadi 

9% (2026, proyeksi parsial). 

4. Data Pekerjaan Berbasis Gender 

 Angkatan Kerja Tahun 2020: 140.918 orang (96,1% bekerja), dengan 60,3% laki-
laki dan 39,7% perempuan. 

 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) (2015-2020):  

Tahun Total (%) Laki-laki (%) Perempuan (%) 

2015 3,15 3,56 4,25 

2020 3,91 3,69 2,53 

 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Tahun 2020: 75,81% (laki-laki 87,24%, 
perempuan 63,29%). 

 Proyeksi 2021-2026:  
o Persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah: 3,95% (2020) 

menjadi 4,51% (2026). 
o Persentase tenaga kerja ditempatkan: 47% (2020) menjadi 77% (2026) (tidak 

dirinci gender). 



5. Program Khusus Gender dan Perlindungan Anak (Proyeksi 2021-2026) 

Berikut tabel ringkasan program terkait DINSOSPPPA, termasuk indikator, target, dan 
anggaran: 

Program Indikator Principal 
2020 

(Kondisi) 
Target 
2026 

Anggaran 
2022-2026 

(Rp) 

Pengarusutamaan 
Gender & 

Pemberdayaan 
Perempuan 

Persentase partisipasi 
perempuan di 

lembaga pemerintah 
3,95% 4,51% 

225.335.457 - 
329.913.643 

Perlindungan 
Perempuan 

Rasio kekerasan 
terhadap perempuan 

(per 100.000 
penduduk 

perempuan) 

3,59 0,2 
137.499.693 - 
201.313.301 

Pengelolaan Sistem 
Data Gender & Anak 

Persentase data 
gender dan anak 
tersedia sesuai 

standar 

75% 100% 
32.164.850 - 
47.092.557 

Perlindungan Khusus 
Anak 

Persentase anak 
korban kekerasan 

yang ditangani 
0,05% 0,00% 

220.000.000 - 
322.102.000 

Catatan Tambahan 

 Kesenjangan Gender: Terlihat pada pekerjaan (TPAK perempuan lebih rendah), 
pendidikan (AMH perempuan lebih rendah), dan kesehatan (fokus pada isu 
reproduksi perempuan). Dampak COVID-19 mempengaruhi perempuan lebih besar 
dalam pendidikan dan pekerjaan. 

 Rekomendasi DINSOSPPPA: Perkuat Pengarusutamaan Gender (PUG) untuk 
mencapai Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG), termasuk pengumpulan data 
terpilah gender yang lebih baik. 

 Data ini bersumber dari BPS dan dokumen RPJMD, dengan fokus pada isu yang 
ditangani DINSOSPPPA seperti pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 
Untuk data 2025 terkini, disarankan mengakses situs BPS Kalbar atau DINSOSPPPA 
Bengkayang langsung. 
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